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Mengacu data BPS tahun 2017 yang menyatakan bahwa Sekolah Menegah 
Kejuruan (SMK) penyumbang pengaguran tertinggi pada usia kerja, dengan dasar ini 
pemerintah melalui Dirjen Vokasi mencanangkan program “kawin masal” yang 
diterjemahkan dengan melakukan kerjasama dengan model Kerjasama Industri 
berbasis kompetensi pada SMK. Pengembangan Model Kelas Industri Dengan 
Pendekatan Competency Based Training (CBT) pada SMK bertujuan menghasilkan 
lulusan SMK yang berdaya saing. Pengembangan model kelas industri pada penelitian 
ini membahas tentang pelaksanaan kelas industri pada SMK, yang dituangkan dalam 
produk buku panduan kelas industri. Buku yang menjadi produk penelitian ini 
membahas tuntas tentang tahapan-tahapan pelaksanaan kelas industri yang disertai 
strategi praktis dalam bekerjasama dengan industri dan dilengkapi tip dan trik dalam 
berkolaborasi dengan industri pasangan. 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
reset dan development (R and D) dengan jenis penelitian ADDIE dan Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan wawancara mendalam, dan Focus 
Grup Discussion (FGD) pada Guru/ manajemen SMK. Dari Hasil penelitian terhadap 
pelaksanaan kelas industri dan keterbacaan buku sebagai produknya, dinilai sangat 
layak oleh responden. Karena model yang dikembangkan lebih detail pada tahapannya 
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Referring to BPS data for 2017 which states that Vocational High Schools 
(SMK) are the highest contributor to unemployment at working age, on this basis the 
government through the Directorate General of Vocational Affairs has launched a 
“mass marriage” program which is translated by collaborating with a competency-
based industrial cooperation model at SMK. The development of an industrial class 
model with a competency based training (CBT) approach in SMK aims to produce 
competitive SMK graduates. The development of the industrial class model in this 
study discusses the implementation of industrial class at SMK, which is outlined in the 
industrial class manual product. The book, which is the product of this research, 
thoroughly discusses the stages of implementing the industrial class which is 
accompanied by practical strategies in collaborating with industry and is equipped with 
tips and tricks in collaborating with industrial partners. 
 The approach used in this research is a reset and development (R and D) 
approach with ADDIE research type and data collection techniques in this study are 
in-depth interviews, and Focus Group Discussion (FGD) on Vocational School 
Teachers / Management. From the results of the research on the implementation of 
industrial class and the readability of books as a product, the respondents considered 
it very feasible. Because the model developed is more detailed at its stages, making it 
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Sistem pendidikan di Indonesia yang telah diatur dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 
pasal 15 yang menyebutkan bahwa jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, 
kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan dan khusus (Sisdiknas, 2003). 
Pendidikan merupakan suatu bidang penting dan usaha terarah yang bertujuan untuk 
menghasilkan sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk menghadapi persaingan 
dan mempersiapkan kompetensi tenaga kerja (Yoto, 2017) 
Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang memberikan bekal berbagai 
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman kepada siswa sehingga mampu 
melakukan pekerjaan tertentu yang dibutuhkan (Cahyanti, 2018). Dari sisi inilah, 
sekolah kejuruan menempati posisi strategis dalam rangka menyiapkan tenaga kerja 
yang terlatih dan siap kerja, sejalan dengan itu data Badan Pusat Statistik (BPS, 2018) 
jumlah angkatan kerja pada bulan Februari 2018 sebanyak 133,94 juta orang, naik 2,39 
juta orang dibanding bulan Februari 2017. Pada bulan Februari 2018 sebanyak 127,07 
juta orang penduduk usia bekerja, sedangkan 6,87 juta orang menganggur. Dilihat dari 
tingkat pendidikannya pada bulan Februari 2018 diperoleh Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) berdasarkan prosentasi sesuai jenjan pendidikan yaitu: SMK 8,92%; 
Diploma 7,92; SMA 7,19% dan SD kebawah sebesasar 2,67%. 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tampak bahwa Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) menempati posisi nomer satu dari jenjang pendidikan yang lainnya, 
hal ini disebabkan tidak semua sekolah kejuruan mampu mempersiapkan siswanya 
sebagai tenaga kerja yang terlatih dan siap kerja (AR et al., 2016). Hal ini juga 
disebabkan oleh minimnya program, muatan keterampilan dan sarana-prasarana 
sekolah itu sendiri, sehingga kesiapan kerja siswa dalam menghadapi dunia 
kerja/industri menjadi tidak ideal.  
Dari aspek filosofi mengembangkan Sekolah Menengah Kejuruan yang ideal 
dapat dilaksanakan dengan membangun 3 aspek: (1) Guru yang berkualitas, (2) 
Kurikulum dan pembelajaran, serta (3) sarana dan prasarana yang terstandar (Wakiah 
& Usman, 2020).  Senada dengan itu peraturan pemerintah menetapkan standarisasi 




kurikulum, guru, sarana dan pengelolaan proses dan hasil pembiayaan (SISDIKNAS, 
2003).  
Dengan demikian model kelas industri secara sosiologis dapat memberikan 
solusi dalam mencetak sumber daya manusia yang berkarakter dan adaptif dalam 
menyiapkan tenaga kerja yang siap pakai. Adapun upaya yang dilakukan SMK Negeri 
1 Singosari bersama dengan 15 (lima belas) sekolah yang bekerjasama dengan PT 
Bukit Makmur Mandiri Utama (BUMA) se Indonesia, meliputi: 1) Seleksi calon siswa, 
2) Sinkronisasi Kurikulum, 3) Bantuan sarana dan prasarana, 4) Magang Guru, 5) 
Praktek Kerja Lapangan, 6) Uji Kompetensi, dan 7) Rekuitmen Karyawan yang 
dirangkai dengan sistem Competensicy Based Training (CBT), dimana proses yang 
dilaksanakan oleh Kelas Industri Buma School yang  diseuaikan dengan pola industri, 
yaitu: penerapan sikap yang baik, pengembangan pengetahuan dan keterampilan 
berdasar standar perusahaan yang disinkronkan dengan Standar Kompetensi 
Kualifikasi Nasional Indonesia (SKKNI) dengan pemenuhan standar biaya dari PT 
BUMA,  
Melalui Buma School ini diharapkan menjadi acuan tentang pelaksanaan kelas 
industri pada masing-masing kompetensi keahlian lainnya dengan Dunia Usaha/Dunia 
Industri (DU/DI). Dari sinilah inovasi pembelajaran berstandar industri di jembatani 
dengan penyusunan model pelaksanaan kelas industri dengan memanfaatkan potensi 
yang dimiliki SMK masing-masing (Yoto & Widiyanti, 2017). Sekolah yang masih 
dengan kelas regular setidaknya dapat mencontoh model kerjasama dengan industri 
ini, dengan syarat minimal harus sudah memiliki industri pasangan yang sudah 
melaksanakan MOU. Sekolah dengan MOU yang dimiliki dapat mengembangkan 
pelaksanaan kelas industri pada SMK secara umum dengan mengadopsi model kelas 
industri “Mastri” yang beradaptasi dengan kondisi SMK yang beragam, Sehingga 
kondisi masing-masing SMK yang berbeda satu sama lain dapat 
mengimplementasikan kelas industri bisa berjalan dengan baik. Dari latar belakang 
seperti yang telah dijelaskan, maka dapat diambil suatu rumusan masalah sebagai 
berikut: Bagaimanakah Pengembangan model kelas industri dengan pendekatan 





B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Model Kelas Industri 
Salah satu agenda utama dalam pembangunan perkembangan pendidikan yaitu 
perkembangan mutu dan kualitas dari kurikulum (Wicaksono, 2016). Pengembangan 
pendidikan di Indonesia bukan hanya tanggung jawab sekolah namun banyak pihak 
yang bisa terlibat di dalamnya, mulai siswa, orang tua siswa, pendidik, lingkungan 
sekolah hingga dunia usaha maupun dunia industri.  
Dewasa ini keterlibatan Dunia Usaha atau Dunia Industri (DU/DI) begitu besar 
khususnya pada Sekolah Menengah Kejuruan. Keterlibatan Dunia Usaha atau Dunia 
Industri (DU/DI) berkaitan dengan pembuatan kurikulum bersama hingga 
pembentukan kelas industri. Bentuk pembuatan kurikulum bersama sangat dianjurkan, 
mengingat tujuan pembuatan kurikulum bersama adalah sebagai upaya mewujudkan 
lulusan yang berkompeten serta sesuai dengan keinginan pihak Dunia Usaha atau 
Dunia Industri (DU/DI). Namun, dalam pelaksanaannya ada prinsip yang harus tetap 
dijaga demi tujuan bersama. penyusunan dan pengembangan kurikulum, menganut 
prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) berbasis luas, kuat dan mendasar; (2) berbasis 
kompetensi; (3) pembelajaran tuntas; dan (4) berbasis ganda, yaitu: dilaksanakan di 
sekolah dan dunia usaha/industri; dan (5) penguatan kemampuan daya saing dan 
kemandirian pengembangan diri tamatan. (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013)  
Peninjauan kembali bagian terpenting dalam kurikulum diterapkan dengan cara 
menambahkan komponen yang penting untuk memenuhi target kurikulum yang 
bermutu dan menghasilkan luaran yang berdaya saing dan bermutu (Lase, 2019). Dari 
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kerjasama SMK dengan Dunia Usaha atau 
Dunia Industri (DU/DI) menjadi salah satu upaya agar dapat mewujudkan lulusan yang 
berkompeten dan sesuai dengan keinginan Dunia Usaha atau Dunia Industri (DU/DI).  
Menurut (Widiyanti dkk, 2017) kelas industri merupakan salah satu pola 
penyelenggaraan pendidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang 
memadukan antara sistem pendidikan sekolah dan sistem yang ada di Industri secara 
relevan. kelas industri merupakan program kerja sama antara industri dengan satuan 
pendidikan kejuruan dalam mengintegrasikan pembelajaran di sekolah dengan dunia 




merupakan salah satu bentuk kerjasama antara Sekolah khususnya Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) yang memadukan serta mengintegrasikan sistem pembelajaran yang 
terdapat di sekolah dengan dunia industri. Menurut (Yoto & Widiyanti, 2017) terdapat 
model pendidikan yang cocok untuk diterapkan di Indonesia yaitu model pendidikan 
kooperatif antara pihak SMK dengan pihak industri yang disebut pendidikan kelas 
industri. Model pendidikan kelas industri merupakan alternatif dalam kaitannya 
meningkatkan mutu pendidikan di SMK 
Perkembangan teknologi yang begitu pesat menuntut Sekolah Menengah 
Kejuruan untuk menyiapkan  tenaga kerja siap kerja untuk dapat menyeimbangkan 
kebutuhan Dunia Usaha atau Dunia Industri (DU/DI) yang begitu kompleks. Oleh 
karena itu ini dibutuhkan kerjasama yang baik dengan Dunia Usaha atau Dunia 
Industri (DU/DI), sehingga pendidikan yang diselenggarakan di Sekolah Menengah 
Kejuruan melalui program kelas industri dapat mengikuti perkembangan zaman dan 
menghasilkan lulusan yang dibutuhkan oleh Dunia Usaha atau Dunia Industri (DU/DI) 
(Wibowo, 2016).  
Menurut (Soesilowati, 2010) kelas industri bertujuan untuk: (1) menghasilkan 
tenaga kerja yang bermutu yaitu tenaga yang memiliki tingkat pengetahuan, 
keterampilan, dan etos kerja yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan, (2) memperkuat 
peran strategis Sekolah Menengah Kejuruan yang dapat kebutuhan pangsa pasar, (3) 
meningkatkan efektifitas proses pendidikan serta pelatihan tenaga kerja berkualitas, 
dan (4) memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja sebagai 
bagian dari proses pendidikan.      
Menurut (Yoto & Widiyanti, 2017) tujuan diadakannya kelas industri adalah 
untuk: (1) meningkatkan mutu pendidikan, (2) mampu mencetak tamatan Sekolah 
Menengah Kejuruan yang siap kerja (3) mampu menciptakan lapangan kerja, dan (4) 
mampu bersaing dalam era global. Dengan dibentuknya kelas industri diharapkan 
tamatan Sekolah Menengah Kejuruan dapat terserap dengan mudah di dunia usaha 
maupun dunia industri. Hal ini juga memberikan kemudahan Industri untuk 
mendapatkan tamatan Sekolah Menengah Kejuruan yang sesuai dengan kebutuhan 






2. Competency Based Training (CBT) 
Competency Based Training (CBT) adalah Produk dan jasa yang dihasilkan 
dan kembangkan pada peningkatan skill dan kinerja sesuai dengan standar dan proses 
kerja (Tovey.1997). Senada dengan (Burke, 2005), CBT adalah sebuah pelatihan yang 
mendasarkan teori pembelajaran serta perilaku yang terukur. Selaras dengan (Sullivan 
& McIntosh, 1996) CBT adalah sebuah program-program pelatihan yang memiliki 
pola-pola dan kharakteristik yang berbeda. Lebih lengkap pernyataan dari (Serdenciuc, 
2013) menyatakan sistem pelatihan pada CBT  melibatkan pengetahuan dan 
keterampilan dalam mencapai manajerial sumber daya manusia yang efektif. Adapun 
fokus CBT diarahkan pada tiga aspek yaitu keterampilan, kompetensi, dan kompetensi 
standar.  
Program CBT memberi arti keterampilan tidak hanya terkait dengan keahlian 
karyawan untuk melakukan pekerjaan, tetapi juga pekerjaan yang dilengkapi dengan 
keterampilan yang mengarah pada kemampuan mental, manual, motorik, persepsi, dan 
bahkan sosial. Dengan demikian kombinasi pemahaman dan keterampilan serta sikap 
yang komprehensif dapat dijadikan modal dalam menguasai pengetahuan baru.  
(Brightwell & Grant, 2013) menjelaskan bahwa seseorang dapat dikategorikan 
sebagai individu yang kompeten dalam bidangnya jika memenuhi kriteria pencapaian 
kinerja yang ideal. Kesesuaian antara demonstrasi kompetensi dengan tingkat kinerja 
ideal adalah dasarnya untuk menentukan seseorang dapat dikatakan memiliki 
kompetensi atau tidak. Karakteristik CBT adalah keunggulan yang dapat diandalkan 
oleh organisasi publik mengembangkan program pelatihan dengan fase CBT terdiri 
dari empat poin, yaitu: (1) kemampuan profil. (2) pemilihan program pelatihan. (3) 
rencana pelatihan untuk setiap karyawan. dan (4) kompetensi.  
 Competency Based Training (CBT) adalah suatu pendekatan pelatihan yang 
mengutamakan kemampuan seseorang di tempat kerja sebagai hasil dari pelatihan 
(Sukmoro, Wawang. 2016). Pendekatan Pelatihan yang menjamin mutu hasil pelatihan, 
sehingga kesenjangan antara penawaran dan permintaan tenaga kerja yang berkompeten 
dapat terpenuhi dan menghasilkan produk yang berkualitas dan berbiaya terjangkau. 
Penerapan CBT memerlukan empat komponen yaitu: 1) Standar Kompetensi baik segi 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dilakukan saat bekerja, 2) Kurikulum 




Kualifikasi. Dari keterangan di atas dapat disimpulkan SMK yang pada akhir 
pembelajaran diharapkan dapat menghasilkan sumber daya /lulusan yang berdaya saing 
baik dari segi sikap, pengetahuan dan keterampilan, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa 
pelaksanaan CBT dapat diterapkan pada jenjang SMK. 
 




















Pengembangan proses pembuatan model untuk pelaksanaan kelas industri 
dimulai dengan riset kemudian dilanjutkan dengan menganalisa hasil dari sinkronisasi 
kurikulum baik dari segi pelaksanaan program sampai perangkat pembelajaran 
dilakukan validasi ahli dari pengawas SMK dan PT BUMA. Selanjutnya dilaksanakan 
FGD antara sekolah yang sudah melaksanakan program buma school dengan 5 sekolah 
yang belum melaksanakan kelas industri, kemudian disusun buku panduan kelas 





(7 Poin Kerjasama) 
Competency Based Training 
(CBT) 
Kondisi Calon Kelas Industri 
Tidak 100% 
DUNIA USAHA/ DUNIA INDUSTRI yang sudah MOU 
MODEL KELAS INDUSTRI 




mandiri bagi sekolah yang sudah mempunyai calon industri pasangan yang selanjutnya 
akan dikembangkan menjadi standar kelas industri yang mempunyai 7 poin kerjasama 
dengan industri pasangan (Kemdikbud, 2017). 
 
4. Penelitian Relevan yang Telah Dilakukan 
Berikut ini akan dijabarkan beberapa hasil penelitian terkait kerjasama SMK 
dengan Dunia Usaha atau Dunia Industri (DU/DI), yaitu: 
 
Tabel 1. Daftar Penelitian yang relevan 
No Judul Penelitian Metode Hasil 
1 Jurnal: kerjasama Kelas Industri 





SMK Muhammadiyah 1 
Kepanjen dengan Toyota 
astra 
2 Jurnal: Studi pengelolaan 




merupakan hasil dari 
singkronisasi SMK 
dengan Industri 





kerjasama antara SMK 
Negeri Labuang Kab. 
Polman 
4 Jurnal: Peran Industri Dalam 
Competency Based Training (CBT)  
Era Revolusi Industri 4.0 






vokasi secara total 
melalui Competency 
Based Training (CBT)  
5 Jurnal: Model Penyelenggara 
Kelas Standar Industri   
(Suroto, 2017) 
Penelitian kualitatif,  Studi kasus Pelaksanan 
kelas industry di SMKS 
PIRI 01 Daerah Istimewa 
Yogyakarta  









7 Jurnal: Kerjasama SMK dan 
Industri (Widiyanti, Solichin, Yoto, 
2017) 
Studi kasus  Pendidikan kelas industri 






8 Journal: Competency-based 
Education  and (Steven Hodge, 
2007) 
Studi Literatur Pengembangan sumber 
daya manusia dalam 
suatu organisasi yang 
menyelenggarakan 
Pelatihan Berbasis 
Kompetensi (CBT)  
 
 
C. METODE PENELITIAN 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini dibahas terkait dengan Penelitian dan pengembangan 
desain model kelas industri dengan pendekatan Competensicy Based Training (CBT) 
pada siswa SMK. Penelitian pengembangan ini berarti suatu metode penelitian yang 
bertujuan untuk menghasilkan suatu model pelaksanan kelas industri yang dikemas 
dalam produk buku panduan pelaksanan kelas industri yang meliputi: materi pelatihan 
siswa dan guru, materi ajar online (B-Smart), seperangkat kurikulum yang 
terselaraskan dengan budaya industri, dan SDM yang berkharakter.   
Adapun model yang digunakan pada penelitian ini menggunakan model 
ADDIE yang merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development or Production,  
Implementation  or  Delivery  and Evaluation. Model ADDIE  dikembangkan oleh 
























Dibawah ini adalah tahapan kegaitan dalam pengembangan model atau metode 
pembelajaran, yaitu: 
a. Analysis 
Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya pengembangan 
model pembelajaran baru dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat pembentukan 
kelas industri baru. Pengembangan model kelas industri berdasarkan pada pelaksanana 
kelas industri Buma School yang secara nyata dan ideal dengan suporting dana yang 
memadai meliputi: 1) seleksi calon siswa Buma School, 2) Sinkronisasi kurikulum 
dengan Dunia Usaha/Dunia Industri (DU/DI) pasangan, 3) Bantuan sarana dan 
prasarana, 4) Magang Guru, 5) Praktek Kerja Lapangan, 6) Uji Kompetensi, 7) 
Rekuitmen Karyawan (Kamdi, 2017).  
Model kerjasama ini juga telah sinkronisi kurikulum antara standar dari (KI 
dan KD), Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) dari Kementrian 
ketenagakerjaan RI, dan Standarisasi dari Dunia Usaha atau Dunia Industri (DU/DI). 
Penelitian ini menganalisa pelaksanaan kelas Industri Buma School yang akan menjadi 
model pelaksanaan kelas indutri pada kompetensi lain (Kelas reguler) dengan Dunia 
Usaha atau Dunia Industri (DU/DI) pasangan masing-masing (Direktorat PSMK, 
2017). Apakah ada kesenjangan antara kondisi SMK dengan kelas reguler/ calon kelas 
industri dengan 7 (tujuh) standar kelas industri versi BUMA School. Apakah kelas 
reguler tersebut dapat memenuhi semua atau sebagian dari standar yang sudah 
dilaksanakan oleh BUMA School. Agar tidak terjadi kesenjangan yang terlalu lebar 
maka perlu dibuat model pembelajaran kelas industri. 
 
b. Design 
Dalam perancangan penelitian ini dibuat model pembelajaran yang dikemasi 
dalam buku panduan pelaksanaan kelas industri yang berisi tentang 1) panduan seleksi 
siswa, 2) Panduan sinkronisasi kurikulum yang berisi tentang pelaksanaan 
pembelajaran yang distandarkan dengan kebutuhan industri. Kegiatan ini merupakan 
proses sistematik yang dimulai dari menetapkan kegiatan belajar, Silabus dan pola 




belajar mengajar, merancang perangkat pembelajaran, dan merancang materi 
pembelajaran serta alat evaluasi hasil belajar. 3) Bantuan sarana prasarana, 4) Magang 
guru 5) Pembelajaran Kelas Industri 6) Praktek Kerja lapangan, 7) Panduan Uji 
Kompetensi, dan 8) Kriteria calon karyawan jika dibutuhkan. 
Buku panduan ini bersifat konseptual dan akan mendasari proses 
pengembangan berikutnya. Selanjutnya rancangan ini menjadi paduan pembentukan 
kelas industri atau sebagai upaya mendekatkan standar kelas industri yang berawal 
dari kelas reguler dan atau calon kelas industri lainnya (Direktorat PSMK, 2017). 
 
c. Development 
Development dalam model penelitian ADDIE berisikan kegiatan rancangan 
produk. Dalam tahap desain inilah kerangka konseptual tentang implementasi kelas 
industri yang dikemasi pada buku panduan kelas industri. Dalam tahap 
pengembangan, kerangka yang masih konseptual tersebut direalisasikan menjadi 
produk yang siap diimplementasikan berupa pembuatan model kelas industri yang 
sekaligus panduan pelaksanaan kelas industri mulai dari perancangan kurikulum, 
pelaksanaan dan evaluasi kegiataan pembelajaran Buma School yang divalidasi oleh 
para ahli dari sisi perusahaan maupun pemerintah dalam hal ini pengawas SMK. 
Langkah validasi yang dilakukan adalah setelah peneliti menyampaikan skema model 
kelas industri “Mastri”, validator mengoreksi kesesuaian dengan kerangka Standar 
Kompetensi lulusan (SKL) dan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 
(SKKNI) yang adaptif karena kerangka konseptual ini akan diberlakukan pada kelas 
reguler yang akan menjadi panduaan pelaksanaan kelas industri pada masing-masing 
kompetensi kelas reguler. 
 
d. Implementation 
Tahap ini  kerangka rancangan dan metode telah dikembangkan pada situasi 
yang riil yaitu di kelas dan workshop. Rancangan yang berisi materi disampaikan 
sesuai dengan model baru yang dikembangkan. Setelah penerapan metode kemudian 
dilaksanakan evaluasi awal untuk memberi umpan balik pada penerapan model 
berikutnya. Agar mendapatkan ketercapaian pelaksanaan kelas industri perlu diadakan 




kelas industri Buma School dengan 5 sekolah yang akan melaksanakan kelas industri. 
Dari hari FGD ini dijadikan evaluasi program sudah sejauh mana calon kelas industri 
sudah memenuhi kriteria 7 poin kerjasama dapat dilaksanakan.  
 
e. Evaluation 
Evaluasi pelaksanaan kelas industri dilakukan melibatkan dua institusi sebagai 
validator, validator yang berkompeten adalah pengawas SMK sebagai pelindung dan 
pembina pelaksanaan kelas industri dan pihak kedua yaitu people dan development PT 
Buma sebagai pihak ketiga kerjasama kelas industri. Hasil evaluasi berupa 
rekomendasi perbaikan sistem mulai dari proses seleksi calon siswa, pelaksanaan 
kurikulum standar industri, sarana dan prasarana, pelaksanaan magang guru dan 
implikasinya kepada siswa dengan mengukur penyampaian mata pelajaran dan 
keterserapan materi yang diberikan, (Editor, 2020).  
Sebagai contoh pelaksanaan pembelajaran kelas industri Buma School dan 
siswa COOP Trakindo, siswa harus mengusai kompetensi minimal sebesar 80% dari 
materi yang disampaikan terutama aspek pengetahuan dan keterampilan. Siswa yang 
mempunyai nilai diatas 80% secara total, Selanjutkan diperkenanakan mengikuti 
program Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang pada akhinya dilakukan assesmen. Dari 
sinilah dapat ditarik kesimpulan bahwa tahapan ideal yang dipaparkan menjadi role 
model pelaksanaan kelas industi sekaligus digunakan untuk mengukur ketercapaian 
sekolah yang akan melaksanakan kelas industri lainnya (Khurniawan & Erda, 2019). 
 
2. Subyek Penelitian 
Dengan demikian dalam penelitian pengembangan ini yang dapat dijadikan 
informan dan sebagai sumber data dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Manager People and Development PT Bukit Makmur Mandiri Utama sebagai 
informan standar pelaksanaan kelas industri. 
b. Pengawas Diknas Provinsi Jatim dan Kepala Sekolah sebagai informan 
standarisari pelaksanaan kelas industri dari sudut pandang pemerintah. 
c. Waka Kurikulum SMKN 2 Sungailiat Bangka Belitung, Guru SMK Lampung, 
Kepala Kompetensi Keahlian Teknik Pengelasan SMKN 2 Bandung, Waka 




Humas SMKN 12 Malang, Guru SMKN Wonosalam, Kakomli Teknik Alat 
Berat SMKS Tabalong Kalsel, Guru SMKN 3 Palu. SMKN 5 Malang 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data dari penelitian Pengembangan ini diperoleh dari proses 
pengamatan secara verbal atau tindakan dalam kegiatan wawancara, dan selebihnya 
data yang diperoleh melalui kegiatan observasi dan dokumentasi yang dilakukan oleh 
seorang peneliti. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada variabel-variabel dalam 
penelitian, dengan tujuan menggali informasi dan data pendukung yang dapat 
dijadikan penguat dari hasil penelitian.  
Pada umunya sebuah penelitian dengan menggunakan metode wawancara 
seorang subjek penelitian, berperan sebagai informan, serta pemilihan informasi 
didasarkan atas kompetensi bukan berdasakan repersentatif. Dengan hal ini, pemilihan 
informan tidak menitikberatkan pada jumlah dari subjek penelitian itu sendiri, 
melainkan seberapa banyak informan memberikan informasi sebagai data penguat dari 
data penelitian (Sugiono, 2014). Adapun Lokasi penelitian dan pengembangan ini di 
lakukan di SMKN 1 Singosari sebagai best Practice dan 5 SMK se Jawa Timur sebagai 
uji produk dan perwakilan sekolah se Indonesia sebagai perwakilan diseluruh 
Indonesia sebagai peserta focus grup discussion tentang keterbacaan buku pedoman 
dan pelaksanaan kelas industri. 
 
4. Prosedur Pengumpulan Data 
Kegiatan inti dari sebuah penelitian adalah pengambilan sebuah data. 
pengumpulan data ini menggunakan pengamatan (observation), wawancara 
(interview), dan analisis dokumen berupa ceklist. Dari uraian di atas, maka penelitian 
ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara: (1) wawancara, baik 
terstruktur (dengan menggunakan pedoman wawancara) dan tidak terstruktur (tidak 
menggunakan pedoman wawancara), Tahapan berikutnya adalah (2) Penyusunan 
ceklis yang berisikan tentang kesiapan kelas reguler dalam menyiapkan kerangka 7 
standar, dan dilanjutkan dengan (3) Focus Groub Discussion (FGD) dengan PT 
BUMA, 2 sekolah penyelenggara BUMA School, dan 5 sekolah calon kelas industri 




masing-masing kemudian tahapan selanjutnya adalah validasi para ahli akan 
standarisari pelaksanaan kelas industri,  
 
5. Teknik Analisis Data 
Pada teknik analisis data dengan Metode R and D dapat dilakukan dengan cara 
menelaah dan menjelaskan dari data yang diperoleh dari subjek penelitian. Menurut 
(Sugiono, 2009) mengemukakan bahwa analisis data kualitatif dimulai dengan 
menelaah seluruh data, reduksi data, penyusunan serta pengkategorian data, 
pemeriksaan keabsahan dan ditutup dengan penafsiran data. Data yang dimaksud 
adalah sebuah informasi yang diberikan subjek penelitian atau informan yang berupa 
hasil wawancara, pengamatan atau observasi yang diperoleh di lapangan kemudian 
dicatat dilapangan, dan foto dokumentasi pelaksanaan kelas industri Buma School. 
Tahapan selanjutnya adalah pengumpulan data mulai dari pelaksanaan seleksi siswa 
sampai siswa berhasil menjadi karyawan dan di jadikan standar pelaksanaan industri 
lainnya dengan demikian dapat dianalisa kesenjangan dan kesiapan sekolah reguler 
dalam menyiapkan 7 standar pelaksanaan kelas industri yang sudah diterangkan 
sebelumnya. Apakah kesenjangan itu terletak pada sarana prasana sekolah, ataupun 
ketersediaan SDM pendukung kelas industri sebagai salah satu contoh indikator 
pemenuhan standar kelas industri. 
 
D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Pengembangan Model Kelas Industri 
Penelitian pengembangan ini dilaksanakan pada pelaksanaan kelas industri 
yang dilakukan dengan model Competensy Based Training (CBT.) Dalam hal ini 
pengembangan pelaksanaan pembelajaran yang mengkolaborasikan sistem 
pembelajaran berstandar industri. Penelitian dan pengembangan kelas industri ini di 
laksanakan di SMK Negeri 1 Singosari dengan model kerjasama dengan industri mulai 
dari kompetensi keahlian teknik alat berat yang bekerjasama dengan PT Trakindo 
Utama, Teknik Pengelasan bekerjasama dengan PT INKA dan PT Komatsu Indonesia, 
dan PT Bukit Makmur Mandiri Utama yang mengadopsi sistem CBT. Adapun 
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2020 sampai dengan Bulan 
Februari 2021 dengan mengembangkan Prosedur penelitian pengembangan terdiri atas 
5 tahapan Analisis, Desain, Development, Implementation, dan Evaluation (ADDIE) 





Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No Prosedur Pengembangan Waktu Pelaksanaan 
1 Analysis Perencanaan kelas 
industri 
Standar isi  17 – 27 Juli 2020 
Standar proses  1 – 31 Agustus 2020 
2 Design Standar Pendidik dan tenaga 
kependidikan 
 2 – 29 September 2020 
Standarisasi sarana prasarana  1 – 30 Oktober 2020 
3 Development Standarisasi biaya  5 - 25 Nopember 2020 
4 Implementation Standar Pengelolaan Kelas industri  2 – 31 Desember 2020 
5 Evaluation Standar penilaian  5 – 30 januari 2021 
Standar kompetensi lulusan 1- 28 Februari 2021 
 
 
Diagram SOP penyelenggaraan kelas industri Provinsi Jateng 
 
Gambar 3. SOP Penyelenggaran Kelas Industri Provinsi Jateng 






Mengadopsi dari SOP pengelolaan kelas industri Provinsi Jateng dan dikembangkan 

























Pada penelitian dan pengembangan ini menghasilkan buku berupa buku 
panduan pelaksanaan kelas industri  yang telah divalidasi oleh PT Bukit Makmur 
Mandiri Utama (PT BUMA), diuji cobakan dan dilakukan perbaikan pada proses 
pelaksanaan kelas industri tersebut.  Uji coba dan pelaksanan kelas industri sudah 
dilaksanakan di SMKN 1 Singosari mulai dari seleksi calon peserta kelas industri 
hingga proses uji kompetensi dan selanjutnya dinyatakan lulus pada satuan pendidikan 
dan melanjutkan fase berikutnya sebagai karyawan pada perusahan yang sudah 
melaksanakan kerjasama kelas industri tersebut. Dari rangkaian proses pelaksanaan 
kegiatan ini secara detail dan didokumentasikan menjadi produk final berupa buku 
Gambar 4. Diagram Model Kelas Industri “Mastri” 













panduan kelas industri yang terdiri dari lima bab yang disertai dengan bukti-bukti 
dokumen pelaksanan kelas industri disertai dengan foto-foto kegiatan yang masih 
dalam satu rangkaian pelaksaaan kelas industri tersebut. Dalam penelitian ini juga 
disampaikan standarisasi instrumen sebagai upaya awal mengukur ketercapaian 
pelaksanaan kelas industri secara ideal. 
Dari penelitian dan  pengembangan ini diharapkan mendapat data tentang 
kebutuhan yang diperlukan dalam mengembangkan sebuah buku panduan pelaksanaan 
kelas industri, data kelayakan buku ini didapat dari jumlah skor pada angket saat 
divalidasi oleh perusahaan, dan hasil dari Focus Grub Discussion (FGD) yang 
melibatkan unsur-unsur sebagai berikut: 1) Dunia Usaha atau Dunia Industri (DU/DI), 
2) Pengawas Pendidikan Provinsi Jawa Timur, 3) Sekolah penyelenggara kelas 
industri dan sekolah yang akan melaksanakan kelas industri yang menjadi perwakilan 
di seluruh Indonesia. 
 
2. Kelayakan Model Kelas Industri dan Buku Panduan 
Pendekatan Research and Development (R&D) pada penelitian ini dilakukan 
dengan mengembangkan penelitian ADDIE yang terdiri dari lima fase yaitu analysis, 
design, development, implementation, dan evaluation. Pada penelitian pengembangan 
ini masing-masing fase tersebut dengan pelaksanaan kelas industri yang tergambar 
pada buku panduan kelas industri yang tentunya dikolaborasikan dengan budaya 
industri dan kesiapan masing-masing SMK dalam melaksanakan implementasi kelas 
industri yang dibagi menjadi 5 tahap sebagai berikut ini: 
a. Tahap Analysis 
Analisis merupakan fase awal yang dilakukan, karena pada tahap ini 
permasalahan-permasalahan yang ditemukan dalam proses pelaksanan kelas industri 
dikaji secara komprehensif kemudian dirumuskan cara pemecahan masalahnya. 
Tahap analisis dilakukan melalui analisis studi kelayakan  (gambar skema 1) dan 
observasi terhadap kesiapan sekolah dalam menyelengarakan kelas industri yang 
tentunya sudah mendapat industri pasangan yang selanjutnya dilakukan MOU pada 
kedua belah pihak yang selanjutnya dilaksanakan “kawin masal” untuk mendapatkan 




kelas industri tersebut. Proses pengukuran kesiapan sekolah dalam menyelenggarakan 
kelas industri dapat dilihat dari instrumen pelaksanaan kelas industri (lampiran 
instrument keterlaksanaan kelas industri 
 
b. Tahap Design 
Tahapan desain yang selanjutnya adalah pelaksanaan model kelas industri yang 
diproduksi dalam bentuk buku penyusunan draft buku, layout buku, ilustrasi dan 
skema serta naskah-naskah pendukung lainnya tentang pelaksanaan kelas industri 
mulai dari contoh-contoh dokumen penting seperti Momerandum of understanding 
(MOU) dengan perusahaan, dokumen kurikulum, dokumen standarisasi sarana dan 
prasarana serta dokumen penting yang dilakukan pada saat program magang guru 
maupun pelaksanan kuliah tamu. 
 
1) Pembuatan desain buku panduan 
Desain buku panduan ini menggambarkan secara keseluruhan tahapan –
tahapan pelaksanaan kelas industri. Dengan susunan yang terstuktur mulai dari 
pembuatan cover yang minimalis dan modern serta layout buku yang simple dan 
elegan diserta dengan skema flowcart proses, serta foto pelaksanaan keseluruhan 
aktivitas kelas industri. 
 
2) Penyusunan instrumen penilaian kelayakan buku panduan 
Pada tahap ini disusun instrumen penilaian kualitas produk yang 
dikembangkan berupa angket daftar isian (check list) untuk ahli media, ahli pendidikan 
dan validator. Tahap ini dimulai dengan penyusunan kisi-kisi angket dan penyusunan 
angket hasil. dari proses inilah diperoleh angket validasi yang disampaikan oleh materi 
untuk mengetahui kelayakan produk, serta angket untuk mengetahui respon guru 
terhadap buku panduan kelas industri tersebut. Validasi ahli dilaksanakan oleh General 
Manager PT Bukit Makmur Mandiri Utama guna memperoleh validasi Ahli tentang 
pelaksanaan kelas industri dan dilakukan validasi media buku oleh Mukti Ali, seorang 
editor atau penulis majalah guru yang diterbitkan oleh GTK kemendikbud sehingga 






c. Tahap Development 
Pada tahap ketiga dirancang dengan membuat buku panduan yang terdiri dari 
content, validasi dan tahap produksi. Materi yang disajikan dalam buku didasarkan 
pada standard dan landasan hukum pelaksanaan kelas industri yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Sehingga produk buku menjadi pegangan dalam melaksanakan 
pengelolaan kelas industri.  
Selanjutnya buku panduan divalidasi oleh ahli materi yaitu general manager 
PT BUMA yang merupakan praktisi kelas industri yang terstandar, dari inilah  dapat 
diperoleh data bahwa buku panduan kelas industri ini dinilai “layak” baik itu dari segi 
isi atau materi, bahasa serta segi tampilan sehingga buku panduan ini dapat 
dilanjutkan. 
 
d. Tahap Implementation 
Tahap implementasi inilah dilakukan uji coba pada grup kecil yang diwakili 
oleh guru yang mewakili pada 5 SMK pada kab/kota yang berbeda. Dan dikirimkan 
berupa file keterlakasaan kelas industri dan keterbacaan buku panduaan pelaksanaan 
kelas industri untuk selanjutnya dilakukan respon sebagai berikut:  
 
Tabel 3: Keterlaksanaan Kelas Industri pada SMK 
NO TAHAPAN KELAS INDUSTRI ASPEK PENILAIAN  
1 2 3 4 
1 Apa sajakah persiapan yang diperlukan kerjasama kelas 
industri 
    8.2 
2 Berdasar apa sajakan penyusunan model kurikulum kelas 
industri 
    8.6 
3 Melalui apa sajakah mengembangkan kompetensi guru 
dalam kelas industri 
    7.8 
4  Aspek sajakan yang harus disiapkan dalam 
menyelenggarkan seleksi kelas industri pada peserta didik 
    8 
5 Bagaimanakah pembelajaran kelas industri     8.2 
6 Apa yang menjadi standarisasi sarana dan prasarana pada 
kelas indutri 
    7.6 
7 Apa sajakah aspek perencanaan Praktek kerja lapangan 
(PKL) pada kelas industri 
    9 
8 Apa sajakah syarat dalam pelaksanaan uji kompetensi/ UKK 
pada kelas industri 
    8.4 
 Skor capaian : skor total = 65,8 : 32 =     8.22 
 






Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Uji Coba Grup Kecil Pada Buku Panduan 
 
No Tampilan Skor Kategori 
1 Aspek Tampilan  82,5  
 
Sangat layak 
2 Aspek Materi 85 
3 Aspek Kebahasaan 90 
4 Aspek Kemanfaatan 85 
 Skor total maksimal 100 
 
Sumber: Rekapitulasi uji coba grub kecil diolah oleh Doni Tri Prasetio (2021) 
 
Dari data tabel 4 di dapat skor rata-rata 82,5% di nilai dari tingkat tampilan, 
sedang data tabel 4 diketahui bahwa buku panduan kelas industri jika ditinjau dari 
tingkat kejelasan materi dikategorikan “sangat layak” karena memiliki skor 85%, 
masih dari tabel 4 dapat dikategorikan “sangat layak” karena memiliki skor 90% dan 
tingkat kejelasan pada sisi Bahasa yang sangat baik. Dari data tabel 4 diketahui 
memiliki skor 85% dan tingkat kebermanfaaatan yang sangat baik sehingga bisa 
dilanjutkan. 
 
e. Tahap Evaluation 
Pada tahapan evaluasi penelitian ini dilakukan evaluasi pada pelaksanaan 
kegiatan kelas indutri yang di lalukuan pada saat FGD dan akan dilakukan evaluasi 
oleh ahli materi dan ahli media sebelum peluncuran buku panduan ini yang selanjutnya 
dilakukan revisi jika terdapat data yang tidak akurat. Tahap ini dilakukan evaluasi 
berupa saran dari guru menggunakan lembar angket respon dari tahap implementasi 
yang digunakan untuk memperbaiki kembali produk buku yang telah dikembangkan 
oleh peneliti. Hal ini dilakukan agar menghasilkan produk yang dapat diterima.  
 
3. Pembahasan 
Berdasarkan paparan data yang sudah didapat peneliti dalam rangka 
membentuk kelas industri, terdapat 8 (Delapan) tahapan kerja sama dalam 
pembentukan kelas industri dengan tahapan mulai dari seleksi siswa sampai siswa 
melaksanakan ujian sertifikasi yang dalam proses pelaksanaanya butuh kolaborasi 
seluruh manajemen sekolah dengan siswa yang sudah terkondisikan dengan budaya 
industri. Pada tahapan pembahasan ini peneliti menyampaikan pertanyaan pada 
wawancara dan yang berisi delapan pertanyaan pada sekolah yang sudah 




yang sama sekali belum melaksanakan kelas industri. Indikator awal tahapan ini 
didasarkan pada SMK yang sudah bekerjasama dengan industri. 
 
a.  Keterlaksanaan kelas industri pada SMK 
Selanjutnya pertanyaan diajukan kepada pihak sekolah yang tujuannya 
adalah mengetahui tingkat kedalaman dan potensi keterlaksanaan kelas industri pada 
masing-masing SMK sebagai berikut: 1) perencanaan kelas indutri, perencaanaan 
ini secara detail berisikan tentang adakah Dunia Usaha atau Dunia Industri (DU/DI) 
yang sudah berkerjasama dan apakah sudah sampai tahapan Memorendum Of 
Understanding (MOU) yang sudah ditandatangani oleh kedua belah pihak. Tahapan 
selanjutnya adalah 2) Penyelarasan kurikulum, pada tahap ini penyelarasan 
kurikulum diselenggarakan agar kurikulum yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar dapat memenuhi standar isi yang diharapkan sehingga kompetensi lulusan 
dapat sesuai dengan harapan dunia industri. Dalam  penyusunan kurikulum industri 
memegang peranan strategis khususnya dalam memberikan masukan tentang materi 
dan standar kompetensi serta materi yang harus dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan industri,  pada tahap ini sekolah dengan industri membedah lebih lanjut 
tentang Kompetensi Inti dan Komptensi Dasar (KI dan KD) serta tuntutan SKKNI 
yang selanjutnya menghasilkan Standar Kelulusan yang terstandar industri.  
Tahapan berikut adalah 3) Pengembangan kompetensi guru, kompetensi 
guru sangat mutlak dilakukan kerena perkembangan teknologi dan informasi yang 
didapat industri sangat pesat sehingga guru dan pengajar harus mengupdate 
pengetahuan dan keterampilan yang sudah didapat dan distandarkan dengan industri. 
Pengetahuan dan keterampilan bisa dilakukan dengan program Training of Trainer 
(TOT) yang diselenggarakan Dunia Usaha atau Dunia Industri (DU/DI) terkait atau 
mengikuti program Upskiling dan Reskiling yang diadakan pemerintah yang 
bekerjasama dengan Dunia Usaha atau Dunia Industri (DU/DI). Dengan demikian 
skill yang didapat guru dapat diaplikasikan secara langsung pada sekolah masing-
masing. Selajutkan adalah 4) tahap seleksi siswa baru, tahap ini khusus sekolah 
negeri dilaksanakan setelah program PPDB oleh Diknas dilakukan yang tujuanya 
adalah menyeleksi lebih lanjut tentang bakat dan minat siswa pada jurusan yang telah 




sederhana alat ukur yang bisa digunakan adalah tes potensi akademik dan psikotes 
pada proses inilah SMK yang telah melaksanakan proses ini mendapat skor yang 
tinggi pada keterlaksanaan kelas industri.  
Adapun tahapan kelima yaitu: tentang 5) pembelajaran berbasis industri, 
pada tahapan ini materi yang ada diindustri disisipkan atau berdiri sendiri pada 
silabus yang sudah di validasi. Materi tentang budaya indutri dan keselamatan kerja 
wajib disampaikan pada siswa dan lebih lanjut menjadi kebiasaan dalam 
melaksanakan pekerjaan materi selanjutnya adalah Pengembangan sumber belajar 
sebagai bagian penting dalam  pembentukan  lulusan yang berkualitas dan kompeten 
membutuhkan dukungan dari industri bukan hanya berupa peralatan yang ada di  
sekolah. Materi berupa modul yang dikeluarkan perusahaan sudah mengalami proses 
digitalisasi sehingga lebih menarik dan lebih mudah dipahami siswa. Sebagai contoh 
materi teknik alat berat yang bekerjsama dengan PT Trakindo menggunakan sistem 
pembelajaran dan Bsmart pada program Kelas Industri Buma School. 
Selanjutnya adalah 6) Standarisasi sarana prasarana, pada tahap ini hal 
yang paling penting adalah menyediakan sarana dan prasarana yang disesuikan 
dengan kondisi aslinya dan tidak menggunakan trainer dalam pembelajaran, sebagai 
contoh untuk mempelajari engine pada mobil tertentu ya harus menggunakan mobil 
asli dan bukan engine yang dibuat trainer. Dunia Usaha atau Dunia Industri (DU/DI) 
yang bener-benar ingin bekerjasama biasanya mengibahkan sarprasnya pada SMK 
untuk dibuat belajar. Tahapan ke-7 adalah Pelaksanaan Uji Setifikasi Kompetensi 
(USK) bagi SMK merupakan sebuah pengakuan terhadap kompetensi yang telah 
dikuasai yang dibuktikan  oleh sertifikat yang dapat diterima dan diakui oleh semua 
pihak, sehingga keterlibatan industri, lembaga asosiasi profesi dan lembaga 
sertifikasi profesi sangat penting.  
SMK dapat bersama-sama menyelenggarakan kegiatan ini sejak dalam 
proses perencanaan program, penyelenggaraan, evaluasi dan sertifikasi  serta  tindak  
lanjut hasil sertifikasi, disamping itu yang tidak kalah penting adalah pendanaan 
yang perlu dipikirkan bersama. Semua kegiatan ini harus mampu  dilaksanakan dan 
diimplementasikan baik di SMK maupun di industri secara terbuka dan 
bertanggungjawab dalam kerangka kerjasama kemitraan tentunya dengan dukungan 




selalu mengedepankan komitmen dan kepercayaan bahwa program peningkatan 
mutu ini sangat bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat. Sehingga segala 
kebijakan dan pembiayaan yang ditimbulkan dalam program ini dapat memberikan 
manfaat dalam pengembangan kelembagaan secara menyeluruh.  
Selama program berjalan baik Sekolah Menengah Kejuruan maupun industri 
harus selalu mengembangkan komunikasi secara intensif dalam melihat setiap isu, 
peluang, tantangan, kekuatan dan dan kelemahan yang dimiliki masing-masing 
pihak untuk segera dapat dilakukan improvement, sehingga sinergi dunia industri 
dan Sekolah Menengah Kejuruan dalam menghasilkan tenaga kerja berkualitas dapat 
terwujud. Berikut adalah hasil evaluasi sekolah yang menjadi grub kecil tentang 
keterlaksanaan kelas industri. Dengan angka yang paling kecil adalah pemenuhan 
pada standarisasi pada sarpras dan disusul dengan peningkatan kompetensi guru. 
Adapun yang poin paling besar adalah pada pelaksanaan PKL siswa. Dengan rata-
rata poin adalah 8,22. 
 
Gambar 5. Diagram keterlaksanaan kelas industri 
Sumber: Laporan keterlaksanaan kelas industri diolah oleh Doni Tri Prasetio (2021) 
 
 
b. Prosedur pengembangan buku panduan 
Pelaksanaan pengembangan buku panduan tidak terlepas dari standar 
operasonal prosedur yang ditetapkan bersama. Apalagi sekolah yang bekerjasama 
dengan perusahaan pasti menggunakan SOP dalam segala hal. Bertolak dari 






























panduan tetap berpedoman pada 8 standar nasional pendidikan yang diterjemahkan 
dengan pelaksanaan kelas industri yang distandarkan. Dengan demikina pelaksanan 
keals industri dapat terkontrol dengan baik. Mulai dari pelaksanaan, manajemen, 
hingga proses pembelajaran. Sebagai contoh pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada 
sisw buma School haru menggunakan aplikasi dari perusahaan yang tentunya sudah 
mendapat SOP pada penggunaan alat dan proses. Sebagai perubahan sistem misalkan 
pada proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang semula dilakukan dengan proses 
offline dengan pengerjaan ulangan dengan manual menggunakan kertas dan pensil 
sekarang sudah beralih pada penggunakan aplikasi semisal Bsmart pada kelas industri 
Buma School. 
Begitu pula proses penyusunan buku penduan ini juga selalu berdasar pada 
SOP masing-masing industri yang tentunya sudah berkolaborasi dan diadaptasikan 
pada masing-masing sekolah. Sebagai tahap analisis misalnya peneliti melaksanakan 
tahapan perancangan, dengan membuat draf buku panduan yang sesuai berdasarkan 
analisis kebutuhan. Penyusunan draf buku panduan dan penentuan layout buku 
panduan disesuaikan karakteristik masing-masing industri beserta sekolah yang 
bekerjasama.  
Kemudian tahapan selnjutnya adalah development yang merupakan tahapan 
paling penting dalam menyusun buku panduan kelas industri.  Kemudian produk uku 
di sempurnakan dengan dilakukan review para ahli, dengan tujuan dilakukan review 
oleh ahli agar mendapatkan perbaikan untuk kesempurnaan buku panduan yang 
dikembangkan. 
Masukan para ahli sebagai acuan utama untuk dilakukan revisi, yang 
selanjutnya dilakkan pengisisan angket untuk dilakukan guru pada grup kecil sebagai 
langkah ujicoba produk. Setelah mendapatkan revisi, maka dilakukan langkah 
membuat produk panduan buku yang layak, buku yang ditulis harus diperbaiki dalam 
segi tampilan, Bahasa, dan kebermanfatan bagi pembaca sehinga produk akan 
tampilan gambar, skema, ilustrasi, dan estetika lainnya dapat menambah sisi daya 
Tariknya. buku panduan yang baik harus mengutamakan tampilan yang menarik 
sehingga tidak heran jika penggubahan gambar agar menjadi lebih proporsional 




peneliti hingga berdampak pada kualitas buku tersebut. 
Pada tahapan terakhir yaitu implementasi dilakukan uji coba kelompok kecil 
dan uji coba lapangan agar produk tidak mengalami revisi lagi, karena guru yang 
menjadi responden melakukan uji coba dan telah menyatakan bahwa produk berupa 
buku yang dikembangkan telah dinyatakan sangat layak. 
 
c. Susunan buku panduan pelaksanaan kelas industri  
  Susunan buku panduan ini di susun dengan kerangka sederhana mengadopsi 5 
pokok bahasan pada proses pelaksanaanya mulai dari pembahaan A yang menguraikan 
pendahuluan, yang berisikan latar belakang mengapa kelas industri ini dilaksanakan 
yang tentunya sebagai solusi pemutus rantai kemiskinan yang disebabkan oleh 
keterserapan tenaga kerja yang kurang. Berikutnya latar belakang yang sudah menjadi 
titik tolak perbaikan sistem pengelolaan pendidikan khususnya pada bidang vokasi 
perlu dilandasi hukum.  
Bahasan B berisikan tentang rasionalsiasi terkait kebutuhaan akan tenaga kerja 
yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan terutama Sekolah Mengenah Kejuruan yang 
siap pakai. Dengan mangacu pada pelaksanaan model kelas industri yang berjenjang 
dengan kriteria sesuai dengan standar industri. Berikutnya masih di bahasan B berisikan 
tentang konsep dasar pelaksanaan kelas industri mulai landasan hukum sampai pada 
proses penyusunan kesepahaman yang di wujudkan dengan penandatanganan nota 
kerjasama yang mengikat antara kedua belah pihak.  
Selanjutnya adalah stategi pelaksanaan kelas industri pada bahasan C ini 
membahas tentang tip dan trik melaksanakan kelas indutri secara komplit mulai dari 
bagimana cara mencari industri pasangan, bagaimana cara menggandeng industri 
sampai bagaimana cara merawat hubungan baik dengan industri sehingga siswa lulusan 
kelas industri dapat direkrut sebagai karyawan. Dalam hal ini tahapan-tahapan tentang 
kelas pelaksanaan kelas industri dapat dilakukan dengan baik mulai dari tes seleksi 
siswa baru, pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi sisw dan guru, 
standarisasi sarana prasarana hinggga yang paling penting pola pembelajaran 
disesuikan dengan budaya industri dan keterampilan yang tersandar. Berikutnya pada 




pembelajaran mulai dari discovery learning, Problem Based Learning, Project based 
learning, inquiry dan satu tambahan lagi dengan metode product based learning yang 
di dilaksanakan PT Buma dengan program BUMA School. Yang terakhir adalah proses 
evaluasi penyelenggaraan kelas industri yang setiap tahunnya dilakukan oleh silver 
teacher dari industri yang mengevaluasi secara komprehensif proses pelaksanaan kelas 
industri yang sudah dilakukan selama ini. 
 Pemilihan pengembangan berupa buku panduan karena penggunaan buku 
panduan kelas industri merupakan salah satu cara untuk menciptakan pembelajaran 
yang mengutamakan keaktifan siswa (student interest), hal ini dikarenakan buku 
panduan merupakan sarana pembelajaran yang berisikan tentang tata cara 
penyelenggaan kelas industri, dengan demikian guru dengan mudah penyampaian 
materi pada penyelenggara kelas industri. 
d. Kelayakan buku panduan 
Tingkat kelayakan buku panduan dapat dilakukan dengan mengukur aspek 
berikut: 
Tabel 5. Kelayakan Buku Panduan pada Sisi Tampilan 
No Tampilan Skor Skor Maks Persentasi Kategori 
1 Sistematika penyajian materi  9 40 8,25  layak 
2 Kejelasan istilah-istilah pada isi buku 7 
3 Kemudahan dalam memahami materi 8 
4 Kesesuaian ilustrasi dengan materi 
yang disampaikan 
9 
 Skor 33 40   
 Sumber: Hasil Uji Coba Grup Kecil, diolah Doni Tri Prasetio (2021) 
 
 
Tabel 6. Kelayakan Buku Panduan pada Sisi Materi 
No Penyajian Materi Skor Skor Maks Persentasi Kategori 
1 Sistematika penyajian materi  9 40 85 Sangat layak 
2 Kejelasan istilah-istilah pada isi buku 8 
3 Kemudahan dalam memahami materi 8 
4 Kesesuaian ilustrasi dengan materi 
yang disampaikan 
9 
 Skor 34 40   






Tabel 7. Kelayakan Buku Panduan pada Sisi Kebahasaan     
No Kebahasaan Skor Skor Maks Persentasi Kategori 
1 Kejelasan ejaaan dan tata bahasa 8.5 20 90 Sangat layak 
2 Alur dan sistematika bahasa 9.5 
 Skor 18 20   
Sumber: Hasil Uji Coba Grup Kecil, diolah Doni Tri Prasetio (2021) 
 
 
Tabel 8. Kelayakan Buku Panduan pada Sisi Kemanfaatan 
No Kemanfaatan Skor Skor Maks Persentasi Kategori 
1 Kebermanfaatan buku dalam 
pembelajaran 
9 40 85 Sangat layak 
2  Isi buku memberikan motivasi bagi 
pembaca  
7 
3 buku panduan memberikan 
pengalaman 
belajar yang menarik 
9 
4 Buku memberikan solusi dan tip untuk 
bekerjasama dengan industri 
9 
 Skor 34 40   
Sumber: Hasil Uji Coba Grup Kecil, diolah Doni Tri Prasetio (2021) 
 
 
Dari data tabel 5 diketahui bahwa buku panduan kelas industri jika ditinjau dari 
lima responden maka dapat ditarik kesimpulan bahwa buku panduan dapat 
dikategorikan “layak” karena memiliki skor 82,5% dan tingkat tampilan yang menarik, 
Dari data tabel 6 diketahui bahwa buku panduan kelas industri jika ditinjau dari lima 
responden maka dapat ditarik kesimpulan bahwa buku panduan dapat dikategorikan 
“sangat layak” karena memiliki skor 90% dan tingkat kejelasan materi yang sangat 
baik. Dari data tabel 7 diketahui bahwa buku panduan kelas industri jika ditinjau dari 
lima responden maka dapat ditarik kesimpulan bahwa buku panduan dapat 
dikategorikan “sangat layak” karena memiliki skor 90% dan tingkat kejelasan pada 
sisi Bahasa yang sangat baik. Dari data tabel 8 diketahui bahwa buku panduan kelas 
industri jika ditinjau dari lima responden maka dapat ditarik kesimpulan bahwa buku 
panduan dapat dikategorikan “sangat layak” karena memiliki skor 85% dan tingkat 






Gambar 6: Gafik Keterbacaan Buku Panduan Kelas Industri 
Sumber: Hasil Uji Keterbacaan Buku Panduan Kelas Industri, diolah Doni Tri Prasetio (2021) 
 
 
Dari data skor yang sudah disajikan melalui tabel-tabel di atas disimpulkan 
bahwa buku panduan mendapat respon positif oleh guru pada grup kecil dengan 
kategori sangat baik, Hal ini terbukti dengan persentase angket respon guru yang 
menujukan angka rata-rata 85% dengan demikian dapat disimpulkan bahwa buku 
panduan kelas industri ini dapat diuji cobakan ke lapangan. Agar lebih memudahkan 
proses pembacaan data maka disajikan juga melalui grafik berikut ini : 
 
d. Focus Group Discussion 
 
Gambar 7. Judul Focus Grup Discussion 
Sumber: Capture ppt presentasi FGD Pengembangan model kelas industri dengan pendekatan CBT 


















FGD merupakan persamaan dalam bahasa Inggris yang kepanjangannya 
adalah Focus Group Discussion (FGD) dan diterjemahkan sebagai Diskusi Kelompok 
Terarah. FGD dapat diartikan sebagai suatu metode dan teknik dalam mengumpulkan 
data kualitatif dengan metode berdiskusi tentang suatu masalah atau topik tertentu 
yang dipandu oleh seorang fasilitator atau moderator. 
Dengan menggunakan metode FGD ini, dalam waktu singkat dapat ditemukan 
informasi berupa persepsi, pendapat, pengetahuan, masalah dan harapan berkaitan 
dengan masalah tertentu. Pada FGD ini melibatkan Industri sebagai nara sumber 
sekaligus sebagai ahli materi, berikutnya adalah melibatkan Pengawas Pendidkan 
Propinsi Jawa Timur yang diwakili oleh Ibu Dra. Sri Rahajoe, M.Si. M.Pd yang 
berbicara tentang kebijakan pendidikan terutama tentang pendidikan vokasi. 
Kemudian FGB ini juga di hadiri oleh Waka kurikulum, Waka Humas, Kepala 
Kompetensi Keahlian, dan unsur guru Se Indonesia Mulai dari Waka Kurikulum 
SMKN 2 Sungailiat Bangka Belitung, Guru SMK Lampung, Kepala Kompetensi 
Keahlian Teknik Pengelasan SMKN 2 Bandung, Waka Kurikulum SMKN 1 
Trenggalek, Waka Kurikulum SMKN 1 Pungging, Waka Humas SMKN 12 Malang, 
Guru SMKN Wonosalam, Kakomli Teknik Alat Berat SMKS Tabalong Kalsel, Guru 
SMKN 3 Palu.  
 
1. Pembukaan Acara oleh Moderator 
Setelah dilaksanakan pembukaan oleh moderator Bapak Dwi Efianto dari 
SMKN 1 Wonosalam Jombang selanjutnya moderator menyampaikan aturan main 
FGD yaitu: 1) Peserta pada pertemuan ini diharapkan untuk dapat memberikan 
sumbangan pemikiran, pendapat mengenai penelitian pengembangan tentang kelas 
industri. 2) Informasi tentang pendapat ini semata-mata hanya untuk kepentingan 
penelitian atau studi yang nantinya juga diharapkan akan bermanfaat bagi peningkatan 
pengembangan konsep kelas industri pada SMK. 3) Untuk itu melalui kegiatan diskusi, 
kami ingin mengetahui pendapat, pandangan atau tanggapan dari peserta tentang 
konsep kelas industri pada SMK. 4) Dalam hal ini tidak ada pendapat yang salah, oleh 
karena itu semua peserta punya kesempatan yang bebas untuk menyampaikan 
pendapat dan tanggapannya. 5) Peserta boleh berbeda pendapat karena kami ingin 




mempunyai pendapat tentang permasalahan ini.  
Kemudian moderator menyambung dengan tujuan pelaksanan FGD ini yaitu: 
Sosialisasi isi buku panduan kelas industri SMK dan Bagaimana gambaran 
Keterterapan Kelas Industri pada SMK?.  
1. Sambutan Ahli Materi   
 
Gambar 8: (Justus Ferdian Mewo) memberi sambutan pada kegiatan FGD Pengembangan model kelas 
industri dengan pendekatan CBT pada siswa SMK 
Sumber: Capture zoom meeting oleh Doni Tri Prasetio (2021) 
 
Kemudian moderator memberi kesempatan perwakilan industri sebagai ahli 
materi dilakukan sambutan sekaligus pemaparan tentang pelaksanaan kelas industri 
oleh Supervisor PT BUMA yang memaparkan program kelas industri BUMA School 
yang intinya adalah pelaksanaan kelas industri mendapatkan keuntungan dari kedua 
belah pihak dari sisi industri, perusahaan akan mendapatkan SDM yang sesuai 
standard dan sudah dikondisikan dengan kelas industri tersebut sehingga loyalitas dan 
kemampuan SDM kelas industri langsung dapat diaplikasikan.  
 
Gambar 9: (Dra. Sri Rahayoe, M.Si, M.Pd) memberi sambutan pada kegiatan FGD Pengembangan 
model kelas industri dengan pendekatan CBT pada siswa SMK 





Berikutnya adalah sambutan dari Ibu pengawas pendidikan Provinsi Jatim 
mengatakan: kelas industri kabupaten mengapresiasi FGD yang pertama kali 
dilaksanakan pada level SMK di Kabupaten Malang yang harapannya menjadikan 
SMK kawin masal dengan industri yang tentunya industri yang mempunyai 
kredibilitas tinggi.  Yang kedua FGD ini diharapkan menjadi inspirasi bagi sekolah 
lainnya tentang pelaksanaan kelas industri. Ketiga pelaksanaan Kelas industri sudah 
dilaksanakan di SMKN 1 Singosari sudah komplit dan lengkap harapannya melalui 
FGD ini dengan produk buku panduan yang disusun oleh penulis bisa menjadi standar 
bagi sekolah lain yang akan melaksanakan kelas industri bisa diimplementasikan pada 
sekolah lain.  
 
2. Pemaparan Inti Materi 
 Berikutnya adalah acara inti yaitu pemaparan materi FGD oleh penyusun yang 
selama 15 menit yang berisi latar belakang bahwa SMK menjadi penyumbang 
pengangguran berdasar data BPS bulan februari tahun 2018 sesuai dasar inilah yang 
memacu pelaku vokasi untuk segera berbenah menjadikan SMK lebih intens lagi 
bekerjasama dengan industri guna menghasilkan SDM yang berstandar yang lambat 
laun dapat merubah data penganguran semakin mengecil.  
Selanjutnya disampaikan tujuan pelaksanaan FGD ini yang membahas tentang 
landasan hukum mulai dari undang-undang Sisdiknas tahun 2003 sampai instruksi 
Presiden RI Nomor 9 tahun 2016 tentang revitalisasi SMK beserta aturan tutunananya 
yang mengatur program link and match dengan industri. Selanjutnya penyusun 
membahas topik 2 yang bertemakan tentang persiapan pelaksanaan kelas industri yang 
terdiri dari pelaksanaan MOU yang dilaksanakan seterusnya dengan pola seleksi siswa 
dengan stadart industri yang beragam pada masing-masing bentuk kerjasama 
kompetensi keahlian dengan Dunia Usaha/ Dunia Industri (DU/DI) yang bekerjasama. 
Masih di topik 2 dibahas tentang sinkronisasi kurikulum atau nama lain tentang 
penyelasaran kurikulum yang berdasarkan kurikulum nasional yang beririsan dengan 
SKKNI dan KKNI level 2 beserta budaya industri. Sub bab 3 membahas tentang pola 
pelaksanan pembelajaran yang menggunakan model problem based learning, project 
based learning, inquiry, discovery learning dan teaching factory.  




Industri (DU/DI)  beraneka ragam, bisa menggunakan manual book atau modul, bias 
juga menggunakan media pembelajaran yang berbasis aplikasi. Selanjutnya adalah 
program kuliah tamu yang dilaksanakan langsung oleh Dunia Usaha/ Dunia Industri 
(DU/DI) dimana pelaku industri ini menyampaikan materi tentang budaya industri, 
pengetahuan tentang softskill dan hardskill secara langsung ke guru dan siswa. Yang 
lebih penting adalah untuk membangun jiwa dan raganya diberikan materi belanegara 
yang dikemas dengan pembinaan mental dan fisik yang dilaksanakan secara periodic 
dengan pelatih dari pihak TNI.  
Sub topik berikutnya membahas tentang standarisasi sarana dan prasarana 
dalam hal ini bantuan dan peminjaman alat mutlak dilakukan Dunia Usaha/ Dunia 
Industri (DU/DI), dengan harapan sarpras yang diberikan dapat memberikan suasana 
yang mirip dengan kondisi industri yang sebenarnya. Sarana dan prasarana ini di 
inventaris dan dilakukan pengecekan secara periodik dan tersandar dengan sistem 
pemeliharaan yang standar pula.  
Selanjutnya adalah peningkatan kompetensi guru bisa dengan jalan 
melaksanakan pelatihan dan dilanjutkan dengan uji kompetensi. Ada juga dengan pola 
magang guru dengan durasi minimal satu bulan dalam pelaksaksanaan disertai 
sertifikat yang tersandar. Topik selanjutnya adalah pelaksanaan Praktek Kerja 
Lapangan (PKL) yang dilakukan sesuai aturan berdurasi 6 bulan dengan penambahan 
kompetensi yang belum di laksanakan di sekolah karena keterbatasan sarana dan 
prasarana. Langkah selanjutnya atau sub topik 7 adalah dilaksanakan uji kompetensi 
pada masing-masing kompetensi keahlian dengan Lembaga Sertifikasi Profesie P1 
maupun LSP P3 (Industri). Langkah terakhir adalah pola rekuitmen sebagai karyawan 
dimana siswa tersebut harus lulus secara akademik, mempunyai sikap yang baik dan 
lulus seleksi medical checkup, hal tersebut adalah syarat mutlak untuk bisa diterima 
sebagai karyawan.  
Topik 3 adalah proses penemuhan evaluasi secara menyeluruh terkait 
pemenuhan standar kompetensi lulusan (SKL) yang merupakan puncak capaian dalam 
menyelesaikan sekolah menengah kejuruan, pemenuhan nilai pada setiap kompetensi 
wajib dilalui siswa secara menyeluruh, hingga akhirnya siswa mendapat ijasah yang 
dilengkapi oleh sertifikat standar industri. Dengan bekal inilah siswa sudah siap kerja 




3. Tanya Jawab 
Sesi selanjutnya adalah sesi Tanya jawab dan pemberian masukan akan buku 
panduan sekaligus ketercapaian pelaksanaan kelas industri Buku yang berisi tentang 
best practice pelaksanan kelas industri ini dilengkapi dengan contoh-contoh kongret 
tentang delapan tahapan kerjasama industri yang dibahas tuntas mulai dari 
pelaksanaan seleksi siswa baru dari industri langsung sampai pelaksanaan uji 
kompetensi dan rekuitmen oleh industri sebagai karyawan. Adapun saran yang 
disampaikan oleh peserta adalah pertama, pola penulisan hendaknya menggunakan 
Bahasa yang ringan namun efektif dan mudah diterapkan pada seolah secara 
keseluruhan, yang kedua adalah dalam buku ini harap di tuliskan tip dan trik dalam 
menggandeng industri hingga menjadi perkawinan yang komplit dalam kelas industri 
tersebut. Yang ketiga adalah dilengkapi lagi dengan detail contoh-contoh pada 
masing-masing tahapan pelaksanaan kelas industri sebagai contoh pelaksanaan seleksi 
siswa baru dan pelaksanaaan kuliah tamu. Yang keempat adalah hendaknya buku 
yang disampaikan dengan gaya bahasa yang menarik dan mudah dipahami serta 
implementatif dalam penyelenggaraan kelas industri dan nukan hanya Bahasa 
normative. Dan yang kelima adalah harapan penulisan buku ini menjadi solusi bagi 
sekolah terkait dengan penyelenggaraaan kelas industri yang butuh kerja keras dalam 
menyelenggrakannya. Dari berbagai masukan dalam FGD ini penulis berupaya 
menerjemahkan saran dan masukan yang dituangkan dalam tulisan buku panduan yang 
solutif dan menarik pada penyelenggara kelas industri secara umum. 
 
D. KESIMPULAN DAN SARAN 
Mengacu pada penjelasan mulai dari bab pendahuluan sampai pada 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa perlu di luncurkan buku yang menjadi panduan 
pelaksanaan kelas industri mulai dari: 
1. Membangun program kerjasama antara SMK dengan Dunia Usaha/Dunia 
Industri (DU/DI) mitra dibidang penyelenggaraan pembelajaran Kelas 
Industri;  
2. Meningkatkan relevansi kompetensi yang dikembangkan di SMK dengan 





3. Meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK sesuai tuntutan standar industri 
(teaching factory), yang dirancang bersama antara sekolah dengan industri 
mitra;  
4. Meningkatkan kompetensi guru dan siswa, sehingga menghasilkan kompetensi 
siswa yang unggul dan relevan sesuai dengan tuntutan Dunia Usaha/Dunia 
Industri (DU/DI);  
5. Mendorong SMK untuk melakukan inovasi teknologi dan pengembangan 
tempat uji kompetensi dengan peralatan sesuai standar industri.  
6. Menghasilkan lulusan yang kompeten dibidangnya, berdaya saing tinggi dan 
meningkatkan jumlah keterserapan lulusan SMK di Dunia Usaha/Dunia 
Industri (DU/DI);  
 
Adapun saran yang mengenai penelitian pengembangan ini adalah: 
1. Pola penulisan hendaknya menggunakan Bahasa yang ringan namun efektif dan 
mudah diterapkan pada sekolah secara keseluruhan, dilengkapi lagi dengan detail 
contoh-contoh pada masing-masing tahapan pelaksanaan kelas industri sebagai 
contoh pelaksanaan seleksi siswa baru dan pelaksanaaan kuliah tamu.  
2. Penelitian yang menghasilkan produk buku ini disampaikan dengan gaya bahasa 
yang menarik dan mudah dipahami serta implementatif dalam penyelenggaraan 
kelas industri dan nukan hanya hahasa normative serta disertai tip dan trik cara 
menggaet industri pasanngan. Hasil penelitian ini bisa di rekomendasikan kepada 
pemerintah agar menjadi solusi kongkrit bagi sekolah, terkait dengan 
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